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ABSTRAK

Perusahaan berusaha memproduksi plastik dengan tetap menjaga dan menghindari ketidaksesuaian
permintaan pasar atau kekurangan produk pada permintaan pelanggan. Pengunaan SCM sangat
penting untuk perusahaan upaya peningkatkan produktivitas perusahaan, dan juga berpengaruh
pada produksi perusahaan, faktor faktor yang mempengaruhi kinerja supply chain management
(SCM) , indikator-indikator SCM terdiri dari informasi (information sharing), hubungan jangka
panjang (long term relationship), kerjasama (Cooperation), integrasi proses (process integration).
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh instrumen supply chain management (SCM)
yang terdiri dari information sharing, long term relationship, cooperation, dan integration process
terhadap kinerja produksi perusahaan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif deskriptif
dan pengumpulan data penelitian menggunakan metode kuesioner. karyawan perusahaan sebagai
responden dalam penelitian. data akan diolah dengan software SPSS. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji t, uji f, dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa yang memiliki dampak positif pada kinerja operasional
perusahaan berupa long term relationship dan cooperation dan faktor faktor yang tidak ada
pengaruh supply chain management terhadap kinerja operasional berupa information sharing dan
Integration Process.

Kata Kunci : Berbagi Informasi, Hubungan Jangka Panjang, Kerjasama, Proses Integrasi

ABSTRACT

The company tries to produce plastic while maintaining and avoiding discrepancies in market demand
or product shortages at customer demand. The use of supply chain management is necessary for
companies to increase their competitiveness, which also has an impact on company production.
Several factors affect supply chain management performance, SCM indicators consist of information
sharing, long term relationships, cooperation, and integration processes. The purpose of this study
was to determine the effect of supply chain management instruments which include information
sharing, long term relationships, cooperation, and integration processes on the company's production
performance. This type of research is descriptive quantitative and research data collection using the
questionnaire method. company employees as respondents in the study. the data will be processed
with SPSS software. The data analysis technique used is the t test, f test, and multiple linear regression
analysis. The results of this study The results of this study indicate that those that have a positive
impact on the company's operational performance in the form of long term relationships and
cooperation and factors that have a negative influence or no influence of supply chain management
on operational performance in the form of information sharing and the Integration Process.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi seperti pada saat sekarang, persaingan perkembangan bisnis semakin
erat, maka dari itu dibutuhkan pelaku bisnis untuk meningkatkan kinerja, produktivitas, dan
kapasitas produksi perusahaan secara efektif dan efisien. banyak perusahaan di Indonesia yang
berkembang sehingga setiap perusahaan harus dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.
Dengan semakin pesatnya perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi maka persaingan
yang terjadi antar perusahaan akan semakin meningkat. CV. Era Baru Plasindo yang beroperasi
di daerah Medan .

CV. Era Baru Plasindo merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri plastik.
Perusahaan berusaha memproduksi plastik dengan tetap menjaga dan menghindari
ketidaksesuaian permintaan pasar atau kekurangan produk pada permintaan pelanggan.
Pengunaan SCM sangat penting bagi perusahaan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.
Pada tahun 2021 pemintaan plastik pada CV. Era Baru Plasindo mencapai 1.806.400 Kg,
sedangkan untuk jumlah produksi pada tahun 2021 pada CV. Era Baru Plasindo hanya dapat
memproduksi 1.805.350 Kg. CV. Era Baru Plasindo telah menerapkan Supply Chain
Management pada perusahaan, tetapi produksi perusahaan tidak optimal diketahui bahwa
jumlah produksi lebih rendah dibandingkan jumlah permintaan pasar. Oleh karena itu dalam
penelitian ini bertujuan mengetahui apakah supply chain management dengan mengetahui
information sharing,long term relationship, cooperation, dan integration process memiliki
pengaruh atau tidak pada perusahaan CV. Era Baru Plasindo.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di salah satu pabrik produksi plastik di kota medan, yaitu CV. Era
Baru Plasindo
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif deskriptif. Pemilihan jenis penelitian
kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini didasarkan dari penelitian yang ingin mengkaji dan
melihat derajat pengaruh SCM pada kinerja produksi CV. Era Baru Plasindo.

Metode Pemilihan kuantitatif deskriptif dalam penelitian ini didasarkan dari penelitian yang
ingin mengkaji dan melihat derajat pengaruh SCM pada kinerja produksi CV. Era Baru
Plasindo.

B. Lokasi Penelitian

CV. Era Baru Plasindo, yang terletak di JI. Metal Raya Ujung No.133 Medan, Sumatera
Utara.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep merupakan kerangka pemecahan suatu masalah antara variabel dependent
dengan independent melalui pendekatan secara ilmiah.
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D. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah pembagian informasi
(information sharing), hubungan jangka panjang (long term relationship), kerjasama
(Cooperation), integrasi proses (process integration) dan yang menjadi variabel dependen
adalah kinerja operasional perusahaan.
E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer ialah data yang diperoleh langsung yaitu dari responden. Untuk memperoleh
data primer, maka penelitian memakai teknik kuesioner untuk memperoleh jawaban responden
atas pertanyaan — pertanyaan yang diajukan tentang penilaian pada komponen-komponen
supply chain management yaitu Information sharing, Long term relationship, cooperation dan
integration process
b. Data Sekunder

Data Sekunder ialah data dari pihak lain, seperti jurnal-jurnal penelitian, literatur untuk

menunjang data primer atau yang berkaitan dengan penelitian ini.
F. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya data akan diolah dengan software
SPSS Selanjutnya menganalisis pengaruh SCM terhadap kinerja produksi perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan penelitian ini diperoleh dari responden yang telah mengisi kuesioner sebagai berikut

Tabel 1 Berdasarkan jenis Kelamin Responden

No Responden Jumlah Responden
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Frekuensi Persentase
1. Laki — laki 18 60
2. | Perempuan 12 40
Total 30 100
Tabel 2 Berdasarkan Usia Responden
No Usia ( Tahun) Jumlah Responden
Frekuensi Persentase (%)
1. <25 9 30
2. 26 - 30 15 50
3. 31-35 6 20
4. 36 -40 0 0
5. 41 -45 0 0
6. 46 - 50 0 0
7. >51 0 0
Total 30 100
Tabel 3 Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden
No. | Jenjang Pendidikan Jumlah Responden
Frekuensi IPersentase (%)
1. SD 0 0
2. SMP 0 0
3. SMA/SLTA 24 80
4. Diploma 0 0
5. S1 6 20
6. S2 0 0
7. S3 0 0
Total 30 100
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Tabel 4 Berdasarkan Masa Bekerja Responden

No. Masa Bekerja Jumlah Responden
(‘Tahun) Frekuensi Persentase (%)

1. <2 10 33

2. 3-5 8 27

3. 6-8 12 40

4. 9-11 0 0

5. 12-14 0 0

6. >15 0 0
Total 30 100

Data yang didapatkan dari survey tersebut, akan menjadi data untuk mengetahui dan
menjawab permasalahan pada penelitian ini dan membantu mencari solusinya.
1) Analisa Data
a. Pengujian validitas

Rekapitulasi hasil uji validitas untuk kuesioner, uji validitas dilakukan dengan melakukan
korelasi terhadap skor pada setiap item dengan skor variabel seperti pada tabel berikut.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas

Variabel Instrumen rhitung rtabel Kesimpulan
1 0,695 0,3610 Valid
Information 2 0,751 0,3610 Valid
(Sg:rrk']';%l 3 0,686 0,3610 Valid
Informasi) 4 0,538 0,3610 Valid
5 0,731 0,3610 Valid
1 0,601 0,3610 Valid
Long Term 2 0,629 0,3610 Valid
(R:Labtlifr’]rézhr:p 3 0,684 0,3610 Valid
Jangka Panjang) 7 0,617 0,3610 Valid
5 0,596 0,3610 Valid
1 0,567 0,3610 Valid
Cooperation 2 0,573 0,3610 Valid
(Kerjasama) -5 0,730 0,3610 Valid
4 0,527 0,3610 Valid
5 0,701 0,3610 Valid




Muhammad Az Nur SInaga, et al,. Pengaruh Supply Chain Management... 71

1 0,598 0,3610 Valid
Process 2 0,706 0,3610 Valid
Emfgrrg:g 3 0,521 0,3610 Valid
Proses) 4 0,784 0,3610 Valid
5 0,807 0,3610 Valid
1 0,663 0,3610 Valid
2 0,452 0,3610 Valid
ggﬁgﬁionm 3 0,442 0,3610 Valid
Perusahaan 4 0,642 0,3610 Valid
5 0,646 0,3610 Valid
6 0,686 0,3610 Valid
7 0,426 0,3610 Valid
8 0,411 0,3610 Valid

Berdasarkan tabel didapatkan nilai rhitung > rtabel maka dinyatakan bahwa semua variabel
pertanyaan kuesioner terbukti valid.
b. Uji reliabilitas

pengujian reliabilitas dilakukan dengan menghitung besar Alfa CronbachS.

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alfa Cronbach’s Nilai Kritis Keterangan
InformationSharing(berbagi 0,683 0,6 Reliabel
informasi)

Long Term Relationship 0,602 0,6 Reliabel
(Hubungan Jangka Panjang)

Cooperation 0,606 0,6 Reliabel
(Kerjasama)

Process Integration 0,700 0,6 Reliabel
(Intergrasi Proses)

Information Sharing (berbagi .
informasi) 0,664 0,6 Reliabel

Berdasarkan Tabel nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka dari semua variabel dinyatakan
reliabel dan penelitian ini layak digunakan untuk pengujian selanjutnya.
c. Analisis deskriptif

pada variabel berbagi informasi (X1) dengan nilai rata rata 4,1 menunjukan pada kelas
interval kategori tinggi. pada variabel hubungan jangka panjang (X2) dengan nilai rata rata
4,12 menunjukan pada kelas interval kategori tinggi. pada variabel kerjasama (X3) dengan nilai
rata rata 4,1 menunjukan pada kelas interval kategori tinggi dan pada variabel integrasi proses
(X4) dengan nilai rata rata 3,95 yang menunjukan pada interval kategori tinggi. pada variabel
kinerja operasional perusahaan (Y) dengan nilai rata rata 3,9 menunjukkan kelas interval
kategori tinggi.
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d. Uji Normalitas

Pada pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
residual (sisa) berdistribusi normal atau tidak normal. Pada uji ini dilakukan dengan
menggunakan analisis uji statistik Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Mean 0E-7

Normal Parameters®®
Std. Deviation 2.36757071
Absolute 101
Most Extreme Differences Positive 058
Negative -.101
Kolmogorov-Smirnov Z 555
Asymp. Sig. (2-tailed) 918

Pada hasil pengujian normalitas menunjukan nilai Asymp.Sign (2-tailed) atau signifikansi
sebesar 0,918 dalam One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test. hasil tersebut menunjukkan nilai
signifikasi > 0,05, dan dinyatakan model regresi layak untuk digunakan.

e. Uji Multikolinearitas

Pada pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji adanya korelasi yang terjadi

terhadap antar variabel independent

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance Value VIF Keterangan
Information 0,665 1,503 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Sharing(berbagi
informasi)
Long Term 0,638 1,567 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Relationship(Hubunga
n Jangka Panjang)
Cooperation 0,952 1,050 Tidak Terjadi Multikolinearitas
(Kerjasama)
Process Integration 0,907 1,103 Tidak Terjadi Multikolinearitas
(Intergrasi Proses)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Tolerance Value lebih besar dari 0,10 dan Variance
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 oleh karna itu dinyatakan model regresi tidak terjadi
gejala multikolinearitas, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut
f. Uji Heterokedastisitas
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Pada pengujian ini untuk mengatahui apakah dalam modelregresi terdapat ketidaksamaan
dari residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lain tetap, oleh karena itu disebut
Homokedastisitas dan apabila berbeda disebut Heterokedastisitas.

Tabel 9 Rekapitulasi Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
InformationSharing(berbagi 0,957 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
informasi)

Long Term Relationship(Hubungan 0,929 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
Jangka Panjang)

Cooperation 0,624 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
(Kerjasama)

Process Integration 0,952 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
(Intergrasi Proses)

Berdasarkan tabel diatas, jika nilai signifikansi lebih besar 0,05, dinyatakan tidak terjadi
heterokedatisitas pada regresi maka dapat dikatakanuji heterokedastisitas terpenuhi.
g. Uji Regresi Linear Berganda

Pada Pengujian ini menggunakan uji regresi linear berganda yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari pembagian informasi (information sharing), hubungan jangka
panjang (long term relationship), kerjasama (Cooperation), integrasi proses (process integration)
terhadap kinerja operasional perusahaan

Tabel 10 Analisis Regresi Linear Berganda

Coecfficients®
Model Unstandardized | Standardize | t Sig.
Cocfficients d
Coefficient
s
B Std. Beta
Error
(Constant) 51.185 9.513 5.381 .000
Information
Sharing(berbagi -.088 300 =064 -2921 .773
informasi)
1 LongTerm 368 402 205| -915| 369
Relationship(Hubunga - : =205 -915] .
n Jangka Panjang)
Cooperation -.500 249 -.368]-2.005 .056
(Kerjasama)
Process Integration -.024 213 -022] -.115] 910
(Intergrasi Proses)
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Pada hasil pengujian nilai konstanta sebesar 51.185 (Positif) berarti nilai konstanta memiliki
pengaruh dan signifikan pada variabel bebas (independen) yang terdiri dari pembagian
informasi hubungan jangka panjang, kerjasama, integrasi proses terhadap kinerja perusahaan.
Pada Berbagi Informasi (Information Sharing) (X1) menunjukan nilai -0.064 (negatif). Berarti
nilai Information Sharing tidak memiliki pengaruh dan signifikan pada kinerja operasional
perusahaan. Pada Hubungan Jangka Panjang (Long Term Relationship) (X2) menunjukan nilair
-0,205 (Positif) berarti nilai long term realtionship memiliki pengaruh dan signifikan pada
kinerja operasional perusahaan. Pada Kerjasama (Cooperation) (X3) menunjukan nilai 0,368
(Positif) berarti nilai cooperation memiliki pengaruh dan signifikan pada kinerja operasional
perusahaan. Intergrasi proses (Process Integration) (X4) menunjukan nilai 0,022 (Positif) berarti
nilai integration process memiliki pengaruh dan signifikan pada kinerja operasional
perusahaan.

h. Uji t (Parsial)

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independent dari
pembagian informasi (information sharing), hubungan jangka panjang (long term relationship),
kerjasama (Cooperation), integrasi proses (process integration) terhadap variabel dependent
kinerja operasional perusahaan.

Tabel 11 Hasil Uji T

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 51.185 9.513 5.381 .000
Information Sharing -.088 .300 -.064 -.292 73
1 Long Term Relationship -.368 402 -.205 -915 369
Cooperation -.500 249 =368 | -2.005 .056
Integration Process -.024 213 -.022 -.115 910

Pada Hasil di atas pengaruh Berbagi Informasi (Information Sharing) terhadap kinerja
operasional perusahaan yaitu p- value (0.773). maka dari itu karena nilai sig t (0.0773) > 0,05,
maka dinyatakan Ho diterima yang berarti information sharing tidak ada memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dan pengaruh hubungan jangka panjang (long term
relationship) terhadap kinerja operasional perusahaan yaitu p- value (0.369). maka dari itu
karena nilai sig t (0.0369) < 0,05, maka dinyatakan Ho ditolak yang berarti long term
relationship memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dan
pengaruh kerjasama (Cooperation), terhadap kinerja operasional perusahaan yaitu p- value
(0.056). maka dari itu karena nilai sig t (0.0056) < 0,05, maka dinyatakan Ho ditolak yang berarti
cooperation memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dan
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pengaruh Intergrasi proses (Process Integration) terhadap kinerja operasional perusahaan yaitu
p- value (0.910). maka dari itu karena nilai sig t (0.0910) < 0,05, maka dinyatakan Ho diterima
yang berarti integration process tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan.
i. Uji F (Simultan)

Pada pengujian ini menunjukkan pengaruh secara serentak dari variabel independent dan
variabel dependen.

Tabel 12 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 40.244 4 10.061 1.547 2190
=11 Residual 162.556 25 6.502
Total 202.800 29

Berdasarkan pengujian diatas, didapat Fhitung sebesar 1.547 dengan nilai sig. F sebesar
0,219 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari variabel independent secara serentak
terhadap variabel dependen.

J. Koefisien Determinasi (R2)

Pada pengujian ini untuk mengetahui seberapa besar kemampuan pembagian informasi
(information sharing)X1, hubungan jangka panjang (long term relationship) X2, kerjasama
(Cooperation) X3, integrasi proses (process integration) X4, terhadap Kinerja Perusahaan (),
perusahaan secara komprehensif.

Tabel 13 Hasil Koefisien Determinan (R2)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1 4452 198 .070 2.54995

Berdasarkan hasil perhitungaan, didapat nilai dari Adjusted R Square sebesar 0,070. Oleh
karena itu dinyatakan bahwa variabel independent mempengaruhi variabel dependen sebesar
7%

2) Pembahasan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh SCM yang terdiri dari Information

Sharing, Long Term Relationship, Cooperation, Integration Process terhadap kinerja poduksi

perusahaan. Uji t bertujuan untuk menguji keberartian koefisien regresi secara parsial pada

seluruh variabel terhadap variabel dependen. Hasil pembahasan adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh pembagian informasi (information sharing) X1 terhadap Kinerja Operasional
Perusahaan yaitu p- value (0.773). maka nilai sig t (0.0773) > 0,05, maka dinyatakan Ho
diterima atau information sharing tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap Kinerja
produksi Perusahaan. sehingga Ha tidak diterima. disebabkan terlalu tingginya informasi
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1)

2)

yang belebih kepada bagian produksi maka akan menyebabkan kinerja operasional
menurun.

. Pengaruh hubungan jangka panjang (long term relationship) X2 terhadap Kinerja

Operasional Perusahaan yaitu p- value (0.369). maka nilai sig t (0.0369) < 0,05, maka
dinyatakan Ho ditolak yang berarti long term relationship memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. sehingga Ha diterima. dikarenakan ketergantungan
yang tinggi terhadap pemasok terjalin dengan baik

Pengaruh kerjasama (Cooperation) X3 terhadap Kinerja Operasional Perusahaan yaitu p-
value (0.056). maka nilai sig t (0.0056) < 0,05, maka dinyatakan Ho ditolak yang berarti
cooperation memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan, sehingga
Ha diterima. disebabkan karena kerjasama antara peruhasaan dengan pemasok terjalin
dengan baik.

. Pengaruh integrasi proses (process integration) X4 terhadap Kinerja Operasional

perusahaan yaitu p- value (0.910). maka nilai sig t (0.0910) < 0,05, maka dinyatakan Ho
diterima yang berarti integration process tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan, sehingga Ha tidak diterima. disebabkan karena integrasi yang dilalukan
pada aktivitas logistik tidak terjalin baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasi penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah:
Adapunn faktor faktor dari supply chain management yang memiliki dampak positif pada
kinerja operasional perusahaan berupa hubungan jangka panjang (long term relationship)
X2, kerjasama (Cooperation) X3 dan faktor faktor memiliki pengaruh negatif atau tidak ada
pengaruh supply chain management terhadap kinerja operasional berupa (pembagian
informasi (information sharing) X1 dan Intergrasi proses (Process Integration) (X4).
Supply chain management yang memiliki dampak positif pada kinerja operasional
perusahaan berupa hubungan jangka panjang (long term relationship) X2 dan kerjasama
(Cooperation) X3 dikarenakan ketergantungan yang tinggi terhadap pemasok terjalin
dengan baik dan kerjasama antara peruhasaan dengan pemasok terjalin dengan baik, dan
yang tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan berupa pembagian
informasi (information sharing) X1 dan integrasi proses (process integration) X4
dikarenakan tingginya informasi yang belebih kepada bagian produksi justru akan
menyebabkan kinerja menurun, pada aktivitas logistik tidak terkoordinasi dengan baik .
Sehingga CV. Era Baru Plasindo diharapkan dapat mendorong para pekerja untuk lebih
memberikan informasi yang aktual kepada sesama pekerja maupun pemasok, serta setiap
sektor saling bekerja sama untuk bisa memenuhi permintaan pasar dan mendorong aktvitas
logistik terintergritas secara baik untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
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